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Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari hubungan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komunikasi interpersonal dengan kreativitas guru.

Penelitian dilaksanakan di 10 SMA Swasta se-Titik Cibadak Kabupaten Sukabumi Propinsi Jawa Barat pada tahun 2020 dengan sampel 134 orang dari populasi 201 orang yang diambil secara Proporsional Random Sampling.

Metode yang digunakan yaitu survei dan teknik analisis data menggunakan uji statistic korelasi dan regresi linier sederhana serta regresi dan linier ganda.

Hasil penelitian menghasil-kan tiga kesimpulan yaitu, pertama, terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) dan kreativitas guru (Y) dengan regresi Ŷ=71,347 +0.4328X1 dan koefisien korelasi ry1 = 0.6519 serta koefisien determinasi r2y1 sebesar 0.4250. Kedua, terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel Komumikasi Interpersonal (X2) dengan Kreativitas Guru (Y) dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Ŷ = 49.074 + 0.6117 X2 dan koefisien korelasi ry2 sebesar 0.7493 serta kofisen determinasi r2y2 sebesar 0.5614. Ketiga, terdapat hubungan positif yang signifikan antara variable kepemimpinan transforma-sional kepala sekolah (X1) dan komunikasi interpersonal (X2) secara bersama-sama dengan kreativitas guru (Y) dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Ŷ = 19.194 + 0.238 X1 +0.604 X₂ dan koefisien korelasi Ry12 sebesar 0.7754 serta koefisien determinasi [image: image2.png]


  sebesar 0.6013.
Berdasarkan hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dapat ditingkatkan melalui kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komunikasi interpersonal
Kata Kunci: Kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komunikasi interpersonal, dan kreativitas guru
ABSTRACT

his research was conducted to study the relationship between principal transformational leadership and interpersonal communication with teacher creativity.


The study was conducted in 10 Private Junior High Schools in Cibadak Subdistrict, Sukabumi Regency, West Java Province in 2020 with a sample of 134 people from a population of 201 people who were taken proportionally random sampling.


The method used is survey and data analysis techniques using statistical correlation and simple linear regression and multiple linear regression.


The results of the study produced three conclusions namely, first, there was a significant positive relationship between the principal's transformational leadership (X1) and teacher creativity (Y) with regression Ŷ=71,347 +0.4328X1 and the correlation coefficient ry1 = 0.6519 and the coefficient of determination r2y1 is 0.4250. Secondly, there is a significant positive relationship between Interpersonal Communication (X2) variables and Teacher Creativity (Y) expressed in the form of a regression equation Ŷ = 49.074 + 0.6117 X2 and a ry2 correlation coefficient of 0.7493 and a coefficient of determination r2y2 of 0.5614. Third, there is a significant positive relationship between the principal transformational leadership variables (X1) and interpersonal communication (X2) together with teacher creativity (Y) expressed in the form of a regression equation Ŷ = 19.194 + 0.238 X1 +0.604 X₂ and the Ry12 correlation coefficient is 0.7754 and the coefficient of determination R_y12 ^ 2 is 0.6013.

Based on these things it can be concluded that teacher creativity can be improved through the principal's transformational leadership and interpersonal communication

Keywords: Principal transformational leadership, interpersonal communication, and teacher creativity.

.  
A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Era globalisasi sekarang ini pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Perubahan pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang.  Melalui perubahan pendidikan, pendidikan harus berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna kesejahteraan hidup di masa depan.

Guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Baik mengajar maupun mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga profesional. Tugas yang berat dari seorang guru ini pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi.

Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, untuk itu mutu pendidikan di suatu sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Guru adalah faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan di sekolah, karena guru merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dan kreativitas dari seorang guru sangat menentukan mutu pendidikan.

Guru secara keseluruhan sebagai salah satu komponen pendidikan mengemban misi untuk mengupayakan tercapainya sepuluh profil manusia indonesia sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yaitu beriman, bertaqwa, berahlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab, semua ini terwujud dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang memugkinkan untuk terwujudnya sepuluh profil tersebut menjadi tanggung jawab guru sebagai tenaga profesional.

Secara faktual, berdasarkan hasil penelitian pra survey pada 30 orang guru SMA Swasta di wilayah kerja titik Cibadak Kabupaten Sukabumi pada bulan Desember tahun 2020 ditemukan beberapa data yang mengidentifikasi rendahnya kreativitas guru antara lain :

1) 55% guru belum memiliki inisiatif untuk mengembangkan materi secara kontekstual sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

2)
 65 % guru belum menggunakan media/alat bantu inovatif (menarik dan menyenangkan). 

3)
53% guru belum bepengalaman dalam mengajar, masih banyak guru yang tidak linier pendidikan dengan mata pelajaran yang diampuh. 

4)
65% guru kurang berimajinasi dalam menggunakan alat peraga pembelajaran. 

5)
55% guru tidak bisa berinteraksi dengan siswa, selalu terkesan guru adalah yang menggurui siswa hanya pendengar yang baik dan tidak diajak berinteraksi.

Mengacu kepada data hasil penelitian pra survey tersebut di atas, dapat dijadikan salah satu indikasi bahwa sampai saat ini kreativitas guru di SMA swasta di wilayah titik Cibadak Kabupaten Sukabumi masih rendah. Adapun faktor penyebab kreativitas masih rendah diharapkan ada hubungan dengan masalah kurang optimalnya implementasi kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi interpersonal serta implementasi kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik baik ditinjau dari sudut pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi belajar dan pemahaman potensi yang dimiliki peserta didik belum optimal mengacu terhadap hasil prestasi siswa yang belum maksimal.

Dengan memperhatikan berbagai kondisi di lapangan, maka diperlukan analisis dari berbagai komponen yang turut mempengaruhi kualitas pendidikan. Upaya perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan secara bertahap dan berkesinambungan seakan tidak pernah surut dan berhenti, hal ini yang menjadi alasan beragam program inovatif melalui wadah kegiatan bimtek dan seminar

Berdasarkan pembahasan di atas, dipandang perlu untuk mengadakan penelitian tentang kreativitas guru beserta faktor-faktor yang berhubungan dengan kreativitas guru, sehingga dapat menemukan kendala-kendala serta upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kreativitas guru.
.
Kreativitas Guru
Kreatifitas adalah tindakan guru yang menghasilkan pemikiran/gagasan baru dalam memecahkan masalah dan melakukan tindakan-tindakan inovatif pada saat kegiatan belajar mengajar (Umyati, Sumardi, and Suhardi 2019:817). Pendapat senada tentang kreatifitas di kemukakan oleh (Ghifar 2009) bahwa keativitas adalah mewujudkan ide-ide baru dalam bekerja, memecahkan masalah dan melakukan tindakan-tindakan inovatif dengan pendekatan yang unik untuk memecahkan masalah (Ghifar et al. 2019:791). Pikiran kreatif dapat melihat kemungkinan atau koneksi yang tidak terlihat oleh orang yang kurang kreatif (Gerard 2016:7).

Selanjutnya A. Sudrajat berpendapat bahwa Kreativitas adalah aktivitas mewujudkan idea-idea (gagasan) orisinal, baru atau unik melalui proses untuk mengatasi kesulitan/ mengurangi hambatan agar menghasilkan produk unggul yang dilakukan individu (A. Sudrajat, S. Setiyaningsih 2020:70). Dari definisi kreativitas tersebut mengandung unsur: a) menciptakan ide-ide baru, b) memiliki rasa ingin tahu yang besar, c) memiliki tanggungjawab dan selalu berfikir mandiri. Dalam hal ini, individu kreatif senantiasa memiliki rasa ingin tahu yang besar dan selalu berfikir mandiri sehingga memunculkan ide-ide yang inovatif dalam menghasilkan produk atau jasa dengan penuh tanggung jawab. Kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan hal baru dari elemen yang ada dengan mengaturnya menjadi konfigurasi yang baru (Downing 1997:4).

Menurut J.A. Colquite dkk (2015), kreativitas adalah penggunaan ide-ide baru dalam bekerja, memecahkan masalah dan melakukan tindakan-tindakan inovatif. Adapun factor-faktornya antara lain: a) Senang mempelajari hal-hal baru, b) Berupaya menemukan peluang atau cara-cara baru yang lebih baik dalam bekerja, c) Keyakinan dalam bekerja, d) Keterbukaan menerima ide-ide baru yang lebih baik. Individu kreatif pada dasarnya senang mempelajari hal-hal yang baru sehingga dapat menciptakan ide-ide baru dan diterapkan dalam bentuk tindakan-tindakan inovatif dengan penuh keyakinan, tapi tidak menutup kemungkinan untuk terbuka menerima ide-ide baru lain untuk dijadikan peluang-peluang atau cara-cara baru yang lebih baik.  (Colquitt, Lepine, and Wesson 2015:35). 

Sedangkan menurut Chamorro “Creativity has been defined as the ‘ability to produce work that is both novel” (Kreativitas diartikan sebagai 'kemampuan untuk menghasilkan karya yang sama-sama baru) (Chamorro-Premuzic 2006). Sementara menurut Cimermanova Creativity is the capacity within individuals to develop ideas for the purpose of solving problems and exploiting opportunities (Kreativitas adalah kapasitas dalam diri individu untuk mengembangkan ide-ide untuk tujuan memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang). (Cimermanova 2015:2).

Menurut Torrance (1974) Teacher creativity and teaching effectiveness are two essential elements of teaching. Khodabakhshzadeh et al. (2018) define teachers' creativity as the implementation of the new idea to reach effective teaching which historically cannot be separated from the development of creativity tests namely Torrance's creative thinking and Wallach-Kogan's creativity tests (Kreativitas guru dan efektivitas mengajar adalah dua elemen penting dalam pengajaran. Adapun Faktor-faktornya adalah: a). Usaha individu untuk memahami kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan yang dialami dalam perjalanan hidupnya, b). Merumuskan hipotesis-hipotesis, c). Mengkomunikasikan hasil-hasilnya dan d). Memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan. Adapun Khodabakhshzadeh dkk. (2018) mendefinisikan kreativitas guru sebagai implementasi dari ide baru untuk mencapai pengajaran yang efektif yang secara historis tidak lepas dari perkembangan tes kreativitas yaitu tes berpikir kreatif Torrance dan tes kreativitas Wallach-Kogan.)  (Arifani et al. 2019:127).

Menurut (Barron & Harrington, 1981) Kreativitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk bereaksi secara adaptif terhadap kebutuhan akan pendekatan dan produk, yang memungkinkan memahami hal-hal baru dalam hidup, meskipun prosesnya sendiri bias, baik sadar maupun bawah sadar; kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang tidak ortodoks, menyimpang dari pola berpikir konvensional, dan dengan cepat menyelesaikan situasi bermasalah (Sydykova et al. 2018:5). Menurut Utami Pengukuran variabel kreativitas mengajar dalam penelitian ini meliputi 5 indikator yaitu sebagai berikut: 1) Kemampuan berpikir lancar, 2) Kemampuan berpikir luwes (fleksible), 3) Kemampuan berpikir rasional, 4) Kemampuan memperinci atau mengelaborasi, dan 5) Kemampuan menilai atau mengevaluasi. (Juandi and Sontani 2017:245).

Kreatifitas merupakan “kekayaan pribadi” (personalproperties) yang di wujudkan dalam sikap atau karakter seperti fleksibel, terbuka, otonom, lapang dada, keinginan mencoba sesuatu (penasaran), firm (strongminded), kemampuan menjabarkan gagasan, kemampuan menilai diri sendiri secara realistis (mengenal dirinya/arafanafsahu) yang kesemuanya diperlukan (prasyarat) untuk memunculkan kreaifi-tas. Pengembangan kreatifitas dalam kelas (pembelajaran) akan menghasilkan peserta didik kreatif dan peserta didik yang kreatif pada umumnya memiliki kemampuan lebih tinggi dan tangguh dibanding peserta didik biasa / tidak kreatif.  (Pentury 2017:266).

Menurut Gordon dan Browne (2010) kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan gagasan baru yang imajinatif dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan yang sudah ada (Gordon A Mand Browne 2010:5). Intinya adalah dalam kreatifitas Gordon adalah adanya gagasan baru / inisiatif, imajinatif dan dapat mengadaptasi terhadap gagasan atau inovatif.

Berdasarkan teori di atas, disintesiskan bahwa yang dimaksud dengan kreativitas adalah perilaku dari seorang guru dalam mewujudkan gagasan, ide, maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya yang menjadi daya pendorong atau keinginan untuk menciptakan ide-ide baru serta inovasi-inovasi mutakhir yang berkaitan dengan bidang pekerjaan. Adapun indikator-indikatornya, yaitu a). Inisiatif, b). Inovatif, c) kepeduliaan terhadap pekerjaan dan pencapaiannya d). Imajinatif e). Interaksi individu dengan individu lain,
Hakikat Kepemimpinan Tranformasional Kepala Sekolah

Menurut kamus Cambridge, Transformasi adalah perubahan total dalam penampilan atau karakter sesuatu atau seseorang, agar hal atau orang itu menjadi lebih baik. Dalam konteks organisasi, Transformasi adalah proses perubahan yang mendalam dan radikal yang akan mengarahkan organisasi ke arah baru dan membawanya ke tingkat efektivitas yang sama sekali berbeda. 

Tidak hanya sekadar kemajuan, transformasi menyiratkan perubahan karakter dasar dengan konfigurasi atau struktur sebelumnya. Oleh karenanya, dalam pengertian umum, transformasi berbeda dengan perubahan (change), karena perubahan masih mengandung unsur reversibilitas atau dapat kembali ke karakter sebelumnya, sementara transformasi tidak (Solikin 2020:7) .

Kepemimpinan transformasional sangat penting dalam setiap sektor dan dalam setiap pengatura (Bass Bernard M 2006). Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan pemimpin untuk membawa kejelasan tujuan dan makna ke dalam organisasi (Hacker and Roberts 2003:5). 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah perilaku kepala sekolah dalam memberikan pengaruh, inspirasi, memahami bawahan, mengartikulasi visi untuk membuat perubahan, memberikan tanggung jawab yang lebih besar untuk mencapai tujuan sekolah. (Jakiyah, Sumardi, and Hidayat 2018:665).

Kepemimpinan transformasional adalah perilaku seorang pemimpin yang dapat menginspirasi bawahan (guru) untuk berkomitmen pada visi sekolah, berkomunikasi, memotivasi, mengarahkan, memberdayakan bawahan, menjadi model, mengembangkan potensi bawahan serta cara pandang baru dalam memecahkan masalah. Adapun dimensi dan indikatornya adalah: 1) Pengaruh ideal terhadap bawahan, 2) Inspirasi yang memotivasi, 3) Stimulasi intelektual, 4) Perlakuan bawahan, 5) Keterampilan komunikasi, 6) Pemberi tantangan dan dukungan. (Suharyati, Abdullah, and Rubini 2016:30).

Kepemimpinan transformasional adalah perilaku seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi pengikutnya untuk mencapai visi dan tujuan bersama, yaitu penyelarasan pemimpin, pengikut organisasi melalui pengaruh idealisme pengikut yang membawa rasa bangga dan kebanggaan, mempercayai, menginspirasi dan memotivasi, menumbuhkan kreativitas dan inovasi, diperlakukan secara individual selalu membimbing dan memberikan arahan kepada para pengikutnya. Indikator yang menunjukkan kepemimpinan transformasional adalah: 1) Karisma, 2) Pertimbangan individu, 3) Pengaruh pemikiran warga ideal, 4) Inspirasi yang memotivasi, 5) Stimulus intelektual, dan 6) Inovasi). (Rukmini, Hadhienata, and Retnowati 2017:13).

Kepemimpinan transformasional adalah perilaku yang mempengaruhi pengikut yang mampu mengubah sesuatu secara lebih baik sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh anggota organisasi sehingga dapat dibangun hubungan baik antar anggota organisasi yang tercermin dalam iklim saling percaya guna mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi. organisasi. Faktor-faktor yang menunjukkan kepemimpinan transformasional adalah: a). Pengaruh cita-cita karismatik, b). Pertimbangan individu, c) Stimulasi intelektual, d) Motivasi yang menginspirasi) (Chodidjah, Tunas, and Retnowati 2017:37).

Transformational leadership is the behavior of a leader who can inspire subordinates (teachers) to commit to the vision of the school, communicating, motivating, directing, empowering subordinates, to be a model, developing the potential of subordinates as well as a new perspective in solving the problem. The dimensions and indicators are: 1) the influence of the ideal toward subordinates, 2) the inspiration that motivates, 3) intellectual stimulation, 4) treatment of subordinates, 5) communication skills, 6) the giver of challenge and support (Supriadi, Hardhienata, and Retnowati 2016:44).

Menurut (Celik, 2003) Transformational leadership is a leadership approach that functions towards achieving effective change in the organization. In this leadership approach, more than a leadership approach based on the management, supervision, and coordination of the organization’s internal environment, a leadership that encourages, facilitates, and innovates learning is needed (Kepemimpinan transformasional adalah pendekatan kepemimpinan yang berfungsi untuk mencapai perubahan yang efektif dalam organisasi. Dalam pendekatan kepemimpinan ini, lebih dari pendekatan kepemimpinan yang didasarkan pada pengelolaan, pengawasan, dan koordinasi lingkungan internal organisasi, diperlukan kepemimpinan yang mendorong, memfasilitasi, dan menginovasi pembelajaran) (Serin and Akkaya 2020:70).

Sedangkan menurut (Bass & Avolio, 1994; Bass & Riggio, 2006) Transformational leadership is characterized by individualized consideration, intellectual stimulation, inspirational motivation, and idealized influence (Kepemimpinan transformasional dicirikan oleh pertimbangan individual, stimulasi intelektual, motivasi inspirasional, dan pengaruh yang diidealkan) (Ulutürk and Tayfun 2019:51).

Menurut Munir et al. (2012) Kepemimpinan transformasional memiliki empat komponen yaitu:

1) Kharismatik Pada komponen ini pemimpin akan berperan sebagai model yang dikagumi, dihormati dan dipercaya oleh bawahan sehingga bawahan tersebut akan berada dipihak pimpinan bahkan ingin menjadi seperti pimpinannya. Komponen ini juga dikenali sebagai komponen Idealized Influence.

2) Inspirasional motivational Pemimpin mampu memberikan ide atau inspirasi yang sanggup memotivasi bawahannya. Pemimpin transformasional akan, membangkitkan semangat, rasa antusias dan optimisme karyawannya.

3) Stimulasi Intelektual Pemimpin transformasional menggunakan pendekatan terhadap bawahannya agar dapat berupaya kreatif dan inovatif untuk memecahkan permasalahan yang ada. Bawahan juga diberi kesempatan untuk melakukan pendekatanpendekatan dengan cara yang baru terhadap permasalahan yang ada dan menemukan solusinya.

4) Petimbangan terhadap individu Memberikan perhatian individu, memperlakukan setiap bawahan sebagai pribadi yang utuh, melatih dan menasihati bawahan untuk mencapai prestasi pada tingkat potensial yang lebih tinggi (Citra Dewi and Subudi 2015:4225).

Kepemimpinan transformasional adalah perilaku pemimpin kharismatik yang senantiasa menginspirasi para bawahannya sehingga mampu untuk mengembangkan potensi dan minat mereka sendiri dengan menjunjung tinggi nilai moral dan memiliki pandangan jauh ke depan untuk berkomitmen dalam rangka menuju visi bersama (Sunardi, Sunaryo, and Laihad 2019:742).

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang memiliki wawasan serta berupaya memperbaiki, mengembangkan organisasi, dapat mempengaruhi dan menginspirasi orang lain untuk melakukan aktivitas yang dikehendaki dalam rangka mencapai tujuan bersama dalam organisasi madrasah (Sulaeman, Entang, and Muharam 2018:619).

Berdasarkan uraian di atas dapat di sintesiskan bahwa kepemimpinan transformasional adalah tindakan mempengaruhi bawahan untuk perubahan sesuai dengan situasi dan perkembangan. Indikator dari kepemimpinan transformasional kepala Sekolah adalah a) Tindakan yang dapat dipercaya b). Pemberian penghargaan / reward pada bawahan c) Mewujudkan visi dan misi, d) Karismatik, e) memberi motivasi.
Hakikat Komunikasi Interpesonal 

Komunikasi ibarat tarian dimana pertama mitra komunikasi harus mengoordinasikan gerakan mereka dan mencapai kesepakatan bersama atas pemahaman ke mana mereka pergi. Kedua dalam berkomunikasi ada aturan dan keterampilan tetapi ada juga fleksibilitas. Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai komunikasi antarpribadi, yang memiliki karakteristik berikut:

-
Komunikasi dari satu individu ke individu lainnya

-
komunikasi yang tatap muka

-
Baik bentuk dan isi komunikasi mencerminkan karakteristik individu, hubungan serta peran sosialnya (Peter 2006:18).

Komunikasi interpersonal adalah proses selektif, sistemik yang memungkinkan orang untuk mencerminkan dan membangun pribadi akan pengetahuan satu sama lain dan menciptakan makna bersama (App and Quizzing 2015:14). Secara sederhana komunikasi interpersonal sebagai,'proses di mana informasi, makna, dan perasaan dibagikan oleh orang-orang' melalui pertukaran pesan verbal dan nonverbal (Hargie owen 2005:12).

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian dan penerimaan pesan dalam pertukaran informasi antar individu, secara langsung serta menghasilkan umpan balik sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh kedua pihak.) (Wahyuni, Widodo, and Retnowati 2016:90)

Komunikasi interpersonal adalah aktivitas dalam program studi untuk saling bertukar informasi dan makna yang dilakukan dua orang dosen atau lebih atas dasar sudah saling mengenal, percaya, menghormati, rasa memiliki dan rasa senang dengan indikator antara lain nyaman berkomunikasi, memastikan pesan diterima, menjadi pendengar yang aktif, berkomunikasi langsung, memberi feedback, dan berkomitmen tindak lanjut (Hidayat 2017b:39). senada dengan hal tersebut bahwa komunikasi interpersonal adalah aktivitas dalam bertukar informasi dan makna yang dilakukan dua orang atau lebih atas dasar sudah saling mengenal, percaya, menghormati, rasa memiliki dan rasa senang (Hidayat 2017a:163).

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian dan penerimaan pesan dalam pertukaran informasi antar individu, secara langsung serta menghasilkan umpan balik sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh kedua pihak. Indikatornya adalah a) Transmisi informasi, b) Peka terhadap perasaan orang lain, c) Umpan balik, d) Penerimaan informasi e) Penggunaan waktu secara efektif, f) Kondisi nyaman saat memperoleh informasi. (Kadir, Rubini, and Abdullah 2016:52).

Menurut Hitt (2011) Interpersonal communication involves a direct verbal or nonverbal interaction between two or more active participants. Interpersonal communication can take many forms, both formal and informal, and be channeled through numerous media and technologies (Komunikasi interpersonal melibatkan interaksi verbal atau nonverbal langsung antara dua atau lebih peserta aktif. Komunikasi antarpribadi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, baik formal maupun informal, dan disalurkan melalui berbagai media dan teknologi). (Herfina and Wulandari 2019:119).

Di jelaskan bahwa dalam komunikasi antar pribadi melibatkan setidaknya dua orang. Masing-masing berfungsi sebagai sumber (merumuskan dan mengirim pesan) dan beroperasi sebagai penerima (menerima dan memahami pesan). Istilah terkait sumber-penerima menekankan bahwa setiap orang adalah sumber dan penerima (Jr. Hair et al. 2014:3).

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian dan penerimaan pesan dalam pertukaran informasi antar individu, secara langsung serta menghasilkan umpan balik sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh kedua pihak. Indikatornya adalah a) Transmisi informasi, b) Peka terhadap perasaan orang lain, c) Umpan balik, d) Penerimaan informasi e) Penggunaan waktu secara efektif, f) Kondisi nyaman saat memperoleh informasi. (Wahyuni et al. 2016:90).

Berdasarkan teori di atas dapat di sintesiskan bahwa komunikasi interpersonal adalah kegiatan dalam penyampaian dan penerimaan pesan secara tatap muka atas dasar saling percaya, perilaku suportif dan saling terbuka satu sama lain yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut maka indikator dari komunikasi interpersonal adalah: 1). Memberikan informasi, 2). Menunjukkan empati, 3). Memberikan dukungan, 4). Menunjukkan sikap positif, 5). Perlakuan yang sama dalam berinteraksi.
Metode Pemelitian
Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data secara mendalam tentang korelasi antara kepemimpinan transformasional sekolah dan hubungan interpersonal dengan kreativitas guru SMA swasta di wilayah Titik Cibadak  Kabupaten Sukabumi. Untuk memperoleh gambaran korelasi tersebut, maka jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian korelasional. Rancangan penelitian sering disebut juga dengan desain penelitian. konstelasi hubungan antar variabel adalah sebagai berikut:




           ε

Penelitian ini teknik pengumpulan datanya  dilaksanakan pada guru  yang berstatus guru tetap yayasan (GTY)  SMA swasta di wilayah titik CIbadak  Kabupaten Sukabumi. yang berjumlah 10 sekolah. Sampel diambil secara random proporsional yang berjumlah 134 dari 201 populasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner atau angket sebagai instrumen. Uji coba instrumen dilakukan melalui teknik korelasi Product Moment Pearson. Uji reliabilitas instrumen penelitian menggunakan perhitungan Alpha Cronbach,. Sedangkan analisis data menggunakan statistik inferensial dengan menggunakan uji analisis varian dan regresi. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian yang kemudian diuji dengan pengujian hipotesis sebagai berikut: 1) Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan kreativitas  guru ?, 2) Apakah terdapat hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan kreativitas  guru, 3) Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama dengan kreativitas  guru.
B. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis keseluruhan, diperoleh keadaan dimana hasil penelitian ini terdapat hubungan positif antara variabelnya, yaitu: 1) Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dengan Kreativitas Guru saling memiliki hubungan positif, 2) Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru memiliki hubungan positif dan; 3) Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal bersama-sama dengan Kreativitas Guru memiliki hubungan positif. Dengan pembahasan tersebut, maka indikator-indikator dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal dapat meningkatkan Kreativitas Guru.
1. Kreativitas Guru (Y) di tinjau dari Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Guru diperlukan uji keberartian korelasi ( dengan menggunakan uji t ) Kriteria pengujian signifikansi koefisien korelasi adalah jika thitung > ttabel, maka koefisien korelasi dinyatakan signifikan, Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 13.0264 sedangkan ttabel = 1.98 (n = 134 pada taraf α = 0,05), dan ttabel = 2,6145 (n = 134 pada taraf α = 0,01) Koefisien determinasi untuk korelasi antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Guru adalah( r12) adalah 0.4250 (42,50 %). Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru ditunjukkan oleh persamaan regresi Ŷ = 71,347 + 0.4328 X1. dan dapat dikatakan bahwa setiap peningkatan satu unit variabel X1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah) akan meningkatkan Kreativitas Kerja Guru (Y) sebesar 0.4328 unit pada nilai konstanta 71,347. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ghifar (2009) bahwa keativitas adalah mewujudkan ide-ide baru dalam bekerja, memecahkan masalah dan melakukan tindakan-tindakan inovatif dengan pendekatan yang unik untuk memecahkan masalah (Ghifar et al. 2019:791). Pikiran kreatif dapat melihat kemungkinan atau koneksi yang tidak terlihat oleh orang yang kurang kreatif (Gerard 2016:7). Kreativitas merupakan  kegiatan  otak yang teratur komprehensif, imajinatif menuju suatu hasil yang orisinil 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Torrance (2011) mengemukakan bahwa“ Kreativitas itu bukan semata-mata merupakan bakat kreatif atau kemampuan kreatif yag dibawa sejak lahir, melainkan hasil dari hubungan interaktif dan dialektis antara potensi kreatif individu dengan proses belajar dan pengalaman dari lingkungannya”. dengan faktor-faktor : a). Usaha individu untuk memahami kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan yang dialami dalam perjalanan hidupnya, b). Merumuskan hipotesis-hipotesis,  c). Mengkomunikasikan hasil-hasilnya dan d). Memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan 
Sebuah organisasi bisa berjalan dengan baik apabila Kepemimpinannya dilaksanakan dengan benar maka situasi organisasi akan berkembang sesuai dengan harapan, sehingga Kreativitas bawahan  akan berkembang dan menumbuhkan etos kerja yang sempurna. Kesuksesan yang perlu diwujudkan seorang pemimpin sukses melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawab sebagai manajer, begitu pula dengan sebuah sekolah, Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan secara optimal, setiap kepala sekolah harus memiliki perhatian yang cukup tinggi terhadap perkembangan dunia pendidikan

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah harus dapat memadukan unsur keteladanan, kekuatan, unsur seni, pengaruh (wibawa), jabatan dan wewenang, sehingga guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya menyadari tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Tuntutan-tuntutan terhadap guru akibat perkembangan ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam pendidikan di sekolah cenderung bergerak maju semakin pesat, sehingga menuntut kepada guru-guru untuk menguasai pekerjaan secara professional. 
Menyadari akan hal tersebut , maka kepala sekolah dengan kepemimpinannya diharapkan dapat memotivasi , menginspirasi para gurunya sehingga dalam melaksanakan tugas-tugasnya lebih bertanggung jawab dan dapat menumbuhkan kepada kegiatan yang maksimal, sehingga mempengaruhi terhadap kualitas hasil yang akan berdampak pada dunia pendidikan dengan harapan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
2. Kreativitas Guru ditinjau dari Komunikasi Interpersonal 
Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat Hubungan antara  Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru diperlukan uji signifikansi koefisien korelasi yaitu dengan uji t, dengan kriteria jika thitung > ttabel maka koefisien korelasi dinyatakan signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 19.6265 dan ttabel = 19785 (n=134 dan α = 0,05) dan ttabel = 2,6145 (n=134 dan  α = 0,01). Dengan demikian terdapat hubungan positif antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas guru .
Kekuatan hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru. Ditunjukan dengan koefisien korelasi (r2) 0,7493 dan nilai koefisien determinasi ( r22) adalah 0.5614 (56,14%). Hubungan antara variabel Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru ditunjukkan oleh persamaan Ŷ= 49.074 + 0.6117 X2. Dengan demikian dapat dikatakan setiap peningkatan satu unit variabel  X2 (Komunikasi Interpersonal) akan meningkatkan Kreativitas Guru (Y) sebesar 0.6117  unit pada konstanta 49.074. 
Dari sudut pandang sintesis teori yang melandasi penelitian dinyatakan bahwa yang dimaksud Komunikasi Interpersonal adalah Kegiatan dalam penyampaian dan penerimaan pesan secara tatap muka atas dasar saling percaya, perilaku dalam hal penyampaian dan penerimaan pesan secara tatap muka atas dasar saling percaya, perilaku suportip dan saling terbuka satu sama lain yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Peter (2006) Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai komunikasi antarpribadi, yang memiliki karakteristik berikut: 1). Komunikasi dari satu individu ke individu lainnya,2) komunikasi yang tatap muka 3). Baik bentuk dan isi komunikasi mencerminkan karakteristik individu, hubungan serta peran sosialny. Guru sebagai mahluk sosial memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengajar, mendidik dan memberikan bimbingan. Guru selalu berhubungan dengan berbagai individu yang memiliki karakter yang berbeda-beda, hal ini membuat peranan komunikasi sangat penting dalam menjalankan tugasnya. 
Kreativitas adalah refleksi dari proses mental dan proses berpikir dari seorang guru dalam memandang sesuatu gejala atau rutinitas lingkungan kerjanya untuk melahirkan suatu gagasan, ide, maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya yang menjadi daya pendorong atau keinginan untuk menciptakan ide-ide baru serta inovasi-inovasi mutakhir yang berkaitan dengan bidang pekerjaan.
3. Kreativitas Guru di Tinjau dari Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama 

Pengujian hipotesis terdapat hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara berdsama-sama dengan Kreativitas guru dengan nilai koefisien untuk korelasi ganda, yakni korelasi antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama dengan Kreativitas Guru (R) adalah 0.7754 dan koefisien determinasi R2  adalah 0.6013, hal ini menunjukkan bahwa 60,13% Kreativitas Guru diterangkan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal. Dengan demikian jika Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah diperkuat dengan Komunikasi Interpersonal hubungannya cukup tinggi terhadap Kreativitas Guru. 
Tercapainya hubungan positif antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru yang baik sesuai harapan organisasi tidak terlepas dari Kepemimpinan Transformasional yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal. Kreativitas Guru dipengaruhi oleh kondisi sosial meliputi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Kecerdasan Emosional, situasi organisasi, faktor pengetahuan, keterampilan, maupun kepribadian. 

Kepala sekolah memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan secara optimal, setiap kepala sekolah harus memiliki perhatian yang cukup tinggi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.  Kepala sekolah harus memiliki tanggung jawab atas segala kegiatan pendidikan yang disenggarakan disekolah yang dipimpinnya, dengan kepemimpinan inilah harus mampu mempengaruhi guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya yang ada dilingkungan sekolah. Terutama dalam melaksanakan pembinaan dan pengarahan sehingga semua guru dan tenaga kependidikan lainnya dapat bekerja maksimal.

Tugas seorang pemimpin dalam pencapaian tujuan yang telah di sepakati harus mampu melakukan bimbingan, pengarahan, penggerakkan, pengkoordinasian, pengawasan, memperhatikan hubungan dengan bawahan, berempati serta memberi motivasi dalam prosedur yang konsisten. Pelaksanaan tugas kepala sekolah juga tidak terlepas dari gaya kepemimpinannya yang terwujud dalam perilaku kepemimpinannya yang disesuaikan dengan situasinya.

Komunikasi interpersonal adalah perilaku dalam hal penyampaian dan penerimaan pesan secara tatap muka atas dasar saling percaya, perilaku suportip dan saling terbuka satu sama lain yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut maka komunikasi interpersonal pada dasarnya memberikan informasi keterbukaan, menunjukkan empati, memberikan dukungan, menunjukkan sikap positip, serta perlakuan yang sama kepada semua jajaran di sekolah.

Kreativitas adalah refleksi dari proses mental dan proses berpikir dari seorang guru dalam memandang sesuatu  gejala atau rutinitas lingkungan kerjanya untuk melahirkan suatu gagasan, ide, maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya yang menjadi daya pendorong atau keinginan untuk menciptakan ide-ide baru serta inovasi-inovasi mutakhir yang berkaitan dengan bidang pekerjaan. Hal tersebut nampak dalam sikap positif guru terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. kreativitas  mengarahkan kepelaksanaan kerja lebih baik, setiap individu yang masuk kesuatu lingkungan kerja membawa kebutuhan yang ingin di penuhi. Kebutuhan itu kemudian menjadi pendorong baginya untuk berusaha mencapai tujuan. Apabila kebutuhan yang diharapkan dari pekerjaan terpenuhi maka pada akhirnya kepuasan yang diperoleh
Hubungan fungsional (regresi) antara variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru. dan Komunikasi Interpersonaldengan Kreativitas Kerja Guru ditunjukkan oleh persamaan Ŷ = 19.194 + 0.238X1 + 0.604X2. Dengan demikian dapat dikatakan setiap peningkatan satu unit variabel X1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah) dan setiap peningkatan satu unit variabel X1 (Komunikasi Interpersonal) sakan meningkatkan Kreativitas Guru (Y) sebesar 0,842unit pada konstanta 19.194.
C. KESIMPULAN
Berdasarkan landasan teori dan data-data yang diperoleh dalam penelitian yang dimaksud untuk mencari faktor-faktor yang mendukung serta mengetahui seberapa kuat hubungan antara Kreatifitas guru dan Kepemimpinan transformasional kepala sekolah baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan Hubungan interpersonal, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan positif antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Guru. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung =13.0264 sedangkan ttabel =1,98 (n = 134 pada taraf α = 0,05), dan ttabel = 2,6145 (n = 134 pada taraf α = 0,01) Koefisien determinasi untuk korelasi antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kreativitas Kerja Guru adalah( r12) adalah 0.4250 (42,50 %). ditunjukkan oleh persamaan regresi Ŷ = 71,347 + 0.4328 X1. dan dapat dikatakan bahwa setiap peningkatan satu unit variabel X1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah) akan meningkatkan Kreativitas Kerja Guru (Y) sebesar 0.4328 unit pada nilai konstanta 71,347.
2. Terdapat Hubungan antara  Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 19.6265 dan ttabel = 19785 (n=134 dan α = 0,05) dan ttabel = 2,6145 (n=134 dan  α = 0,01). Dengan demikian terdapat hubungan positif antara Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas guru . Kekuatan hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Kerja Guru. Ditunjukan dengan koefisien korelasi 0,7493 dan nilai koefisien determinasi ( r22) adalah 0.5614 (56,14%). Hubungan antara variabel Komunikasi Interpersonal dengan Kreativitas Guru ditunjukkan oleh persamaan Ŷ= 49.074 + 0.6117 X2. Dengan demikian dapat dikatakan setiap peningkatan satu unit variabel  X2 (Komunikasi Interpersonal) akan meningkatkan Kreativitas Guru (Y) sebesar 0.6117unit pada konstanta 49.074. 
3. Terdapat antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara berdsama-sama dengan Kreativitas guru dengan nilai koefisien untuk korelasi ganda adalah (R) adalah 0.7754 dan koefisien determinasi R2  adalah 0.6013, hal ini menunjukkan bahwa 60,13 % Kreativitas Guru diterangkan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal. ditunjukkan oleh persamaan Ŷ = 19.194 + 0.238X1 + 0.604X2. Dengan demikian dapat dikatakan setiap peningkatan satu unit variabel X1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah) dan setiap peningkatan satu unit variabel X2 (Komunikasi Interpersonal) akan meningkatkan Kreativitas Guru (Y) sebesar 0,842unit pada konstanta 19.194.
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